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hkaka rya  Nasional Pendidikan Tinggi Pertanian ini rnerupakan kesernpatan 
yang sangat berharga bagi kita semua untuk dapat menghimpun dan bertukar 
piZriran tentang gagasan, aspirasi, kendala, dan tantangan dalam membangun 
pendidikan tinggi pertanian serta cita-cita dan harapan kita dari penyelenggaraan 
pendidikan tinggi pertanian tersebut bagi pembangunan. b e n a  pertemuan ini 
dinarnakan sebagai lokakarya, bukm sirnposium atau seminar, maka kita 
dihadapkan pada tantangan untuk bukan hanya merumuskan pemikiran- 
pemikiran, melainkan juga dituntut untuk memmuskan langkah-langkah atau 
upaya-upaya yang hams dilaksanakan untuk mencapai cita-cita kita. Untuk itu 
perkenankanlah saya memulai sambutan ini, dengan mengemukakan cita-cita 
kita d a l m  pembangunan nasional. 

Cita-cita pembanguan nasional Indonesia secara hakiki dituangkan d a l m  
Bab PeItibukaan Undang-Undang Dasar 1945 (WWD 1945), yaitu melindungi 
segenap bangsa hdonesia dan selumh tumpah darah hdonesia dan untuk 

,memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
m e l a b n a k a n  ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial. Sebagai landasan Pembangunan Jangka Panjang 
Kedua (PJP 11), amanat UUD 1945 tersebut telah dituangkan dalam GBNN 
1993. Sesuai dengan amanat GBHN 1993, sasaran pembanguan dalam PJP II 
adalah menciptakan ha l i tas  rnanusia dm masyarakat Indonesia yang maju dan 
mandiri. Untuk itu pembangunan dititikberatkan pada bi&ng ekonorni, yang 
mempakan penggerak utama pernbmgunan, seiring dengan ha l i tas  su~llberdaya 
rnanusia A n  didorong secara saling memperkuat, saling terkait dan terpadu 
dengm penabangunan bidang-bidang lainnya. 

Dalam PJP II, kita harus memperhatikan perkembangan ekonomi yang 
penuh dengan ketidakpastian, persaingan yang makin ketat, serta adanya 
hmbatan d a l m  memperoleh sumberdaya dan d a l m  perdagangm htemasional. 
Oleh karena itu sumber pertumbuhan ekonomi harus diupayakan rnelalui 



peningkatan produktivitas dan efisiensi, di s m p h g  pemanfaatan pertumbuhan 
tenaga ke j a  dan modal. Peningkatan produktivitas dan efisiensi ini sangat 
tergmtung pada peningkatan ketermpilan, kreativitas, kemampuan teknologi 
dan kemmpuan manajemen serta kepemimpinm yang efektif dan tepat. Dalam 
ha1 ini pendidikan, kesehatan, teknologi dan kesempatan kerja sangat erat 
kaitannya dan merupakan unsur-unsur yang teramat penting dalam 
pengembangan sumberdaya manusia. 

Saya ingin menekankan fokus uraian ini pada beberapa kata kunci yang 
perlu sama-sama kita dalami, kembangkan, dan pelajari secara saksama 
implikasinya terhadap pembangunan pertanian dan pendidikan tinggi untuk 
menyongsong masa depan kita. Kata-kata kunci tersebut adalah sumberdaya 
manusia, iptek, maju, mandiri, pembangunan pertanian, dan pendidikan 
tinggi pertanian. 

Pemahaman Eta tentang sumberdaya manusia mencakup dua ha1 utama, 
yaitu manusia sebagai insan dan manusia sebagai sumberdaya pembangunan. 
Sebagai insan, seorang manusia adalah makhluk yang unik, yang tidakada yang 
menyamahya. Dalam hubungan ini, harkat dan derajat manusia adalah sama, 
tidak memandang pangkat, jabatan, atau unsur-unsur diskiminasi lainnya. 

Sedangkan sebagai sumberdaya pembangunan, kita menerima atribut 
ha l i tas  yang lnelekat pada diri manusia. Atribut tersebut rnencahp aspek 
ha l i tas  fisik dan mental manusia seperti kekuatan, kesehatan, ketabahan, 
keteguhm, kedisipliraan, kearifan, kecerdasan, keterampilan dan atribut lahnya 
yang merniIiki hubungan sangat h a t  dengan kemmpuan merenmakan dan 
melabanakan pembangunan, dan menerapkan, mengembangkan dan menguasai 
teknologi, serta profesionalisme dan kewiraswastaan. 

KuaIitas rnanusia baik sebagai insan, rnaupun sebagai sumberdaya 
pmbangunan, tidaMah rnuncul dengan sendirinya, atau terjadi secara acak. 
Peningkatan ha l i tas  sumberdaya manusia, bukan pula sebagai akibat te jadinya 
mutasi genatik. Penbgkatan hal i tas  sumberdaya manusia adalah hasil dari 
proses pembangunan untuk manusia d m  bukan manusia untuk pembmgunan. 
Oleh b r e n a  iki GBHN 1993 tidak melihat manusia sernata-mata sebagai faktor 
produksi melahkan menekankan pada meningkatnya peranserta rakyat seiring 
dengan peningkatan efisiensi dan produktivitasnya dalam keseluruhan proses 
pembangunan serta menikmati hasil-hasilnya. 

Atas dasar pemikiran ini maka kemajuan suatu bangsa tidak diukur oleh 
pendapatan saja, melainkan juga dilihat dari sudut ha l i t a s  sumberdaya manusia 
dari bangsa yang bermngkutan. OIeh karena itu suatu bangsa dengan pendapatan 
yang thggi  tetapi ha l i tas  sumberdaya manusianya rendah tidak digolongkan 
sebagai bangsa yang maju. Nramun bangsa yang maju s u h h  pasti memiliki 



sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi, yang disertai pula oleh hdikator- 
indikator sosial ekonomi lain yang tinggi. 

Sasaran umum PJP II adalah terciplanya ha l i tas  manusia dan kualitas 
rnasyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasana tenteram dan 
sejahtera iahir batin. Sasaran ini dalam Repelita VI dimpai melalui penhgkatan 
peranserta, efisiensi, dan produMivilas rakyat. Manusia dan masyaraht  yang 
maju tercemin dari semakin tingginya thgkat pendidihn, kesehatan, dan 
pendapatan, serta dimilikinya nilai budaya yang berorientasi ke masa depan. 
Sedangkan kkmandirian manusia dan masyarakat termranin dari sikap menlalnya 
dalam menghadapi berbagai tantangan, dengan mendayagunakan seoptirnal 
mungkin seluruh daya atau potensi yang ada di dalam diri dan linghngannya, 
m a q u  ntengambil keputusan sendiri, serta mampu rnenentukan apa yang 
terbaik bagi dirinya. 

Lebih lanjut, suatu bangsa dapat dikatakan mandiri apabila bangsa 
tersebut semakin mampu mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat 
dengan bangsa Iain, serta memiliki kemarnpuan rnemelihara kehidupan dan 
melanjutkan pentbangunan dengan keba tan  sendiri. Arti ekonomi dari ha1 ini 
adalah pernbangunan rnakin dilaksanakan dengan mengandalkan pada sumber- 
sumber yang dimiliki dan yang berhasil dikembangkan sendiri. Dalam pada 
itu, bangsa yang makin mandiri akan memiliE kernampurn untuk nemenuhi  
sendiri kebutuhan pokok, dan apabila karena situasi tidak memungkinkan, 
ketergantungan itu dapat diimbangi dengan keunggulan lain, sehingga tidak 
rnembuat kelemahan dan kerawanan. Bangsa yang mandiri secara umurn 
tidak hanya memiliki daya tahan ekonorni yang ringgi, tetapi juga memiliki 
kemampuan untuk memanfaatkan terhadap perkembangan dan gejolak 
ekonomi dunia. Eni berarti terpenuhinya beberapa syarat, antara lain 
meningkatnya kualitas sumberdaya manusia yang tercermin dari semakin 
banyak tenaga profesional yang mernpu memenuhi tuntutan kebutuhan 
pembangunan. Di samping karena faktor lainnya, bangsa yang maju dan 
rnandiri hanya mungkin terbentuk dari ketangguhan ha l i tas  manusia dan 
masyarakatnya, kekokohan ekonomi, ketahanan nasional, penguasaan iptek, 
dan upaya mempertahankan serta meningkatkan pembangunan serta 
meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan. 

Perkembangan situasi dunia menunjukkan bahwa sumber kekuatan adalah 
bergeser bukan lagi dari senjata, melainkan pada penguasaan ilmu pengetahuan 
$an teknologi (iptek) yang bersamaan dengan tumbuhnya nilai-nilai barn yang 
sesuai dengan kebutuhan pengembangan iptek tersebut. Unsur pokok dalarn 
pengembangan iptek adalah penhgkatan kualitas sumberdaya manusia, di 
mana ha1 ini sangat tegantung dari keberhasilan kita d a l m  membmgun, 



mengembangkan, memperdalm dan membudayakan pendidikan. Saya i n g h  
menggarisbawahi kata membudayakan mengingat inilah kunci l i ta  menuju 
m a s  depan yang leb& baik. D a l m  arti ini, pendidikan tidak s m a  dengan 
pengajaan atau sekolah. Pendidikan tidak sama pula dengan menghasilkan 
gelar. Pendidikan tidak pula bertujuan menghasilkan robot intelektual. 

Secara tegas GBWN 1993 mengmanatkan bahwa pendidikan yang kita 
hginkan adalah pendidikan yang marnpu rnenghasilkan rnanusia yang maju dan 
mandiri. Dalam pada itu,pendidikan thggi kmasukpendidikan thggi  pertmian, 
Qiharapkan m m p u  menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang rnemiliki kemampuan akademik dan atau profesional serta kemampuan 
kepernlmpinan, yang tanggap terhadap kebutuhan pembangunan serta 
perkembangan iptek, bej iwa penuh pengabdian, dan memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap rnasa depan bangsa dan negara. 

Selanjutnya kehidupan karnpus dikernbangkan sebagai lingkungan ilmiah 
yang dinamis, berwawasan budaya bangsa, bermoral Pancasila, dan 
berkepribadian Indonesia. Membudayakan pendidikan berarti melernbagakan 
atau "mendarahdagingkan" semua amanat GBHN 1993 di atas secara utuh 

I 
&lam kehldupan dunia pendidikan kita. 

Oleh karena itu, kemajuan dalam bidang pendidikan mempakan kunci 
kemajuan dan kemandirian. Di sinilah Ietak srategys tenaga profesional yang 
berkualitas tinggi dengan jurnlah yang memadai kebutuhan dan sesuai dengan 
perkembangan tuntutan pembangunan yang d&a&pi. 

Pertanian rnempakan bagian dari budaya rnanusia yang paling tua. 
Walaupun begitu, dewasa ini kita masih melihat adanya pertanian seperti yang 
digambarkan pada zaman purba, yang berdarnpingan dengan pertanian supra 
modern. Mengapa hal ini terjadi? Apakah ha1 ini akan berlanjut? Apa yang 
harus Eta lakukan? Teknologi apa yang harus kita hasilkan? Masih banyak 
lagi pertanyaan-pertanyam yang perlu kita cari tahu jawabnya derni 
kepentingan pernbangunan Indonesia. 

E t a  sebagai bangsa perlu rnerasa bangga dan bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa karena pembangunan pertanian yang telah kita laksanakan 
selama ini telah memberikan hasil yang sangat positif. Swasernbada pangan 
telah dapat kita a p a i  dan kita mmtapkan. Selam PJP I sektor pertanian 
mengalami pertumbuhan rata-rata 3,6 persen per tahun. Pesatnya pertumbuhan 
ini klah diikuti oteh peningkatan penyerapan tenaga kerja dari 25 juta tenaga 
ke j a  pada tahun 1369menjadi 38 juta tenaga kerja pada tahun 1993. Mengingat 
kenaikan nilai tarnbah sektor pemnian lebih besar daripada kenaikan tenaga 
kejanya, berarti produktivitas tenaga ke j a  di sektor pertanian meningkat, yaitu 
rata-rata dua persen per tahun. Selain itu pertumbuhan d a l m  peternakan dan 



perikmm di smping  telab memberikan sumbangan yang berarti terhadap 
peningkatan hali tas gizi masyarakat, juga telah meningkatkm sumbangmnya 
terhadap penerimaan devisa negara. 

Peranan sektor pertanian akan senantiasa tetap srategys, mengingat fungsinya 
&lam memenuhi kebutuhan pangan rakyat hdonesia yang terus meningkat, 
dan bahan baku bagi industri, sebagai surnber ekspor, serta sebagai sektor di 
mana upaya penanggulangan kernisEnan akan berdampak paling cepat d m  
besar. D a l m  ha1 ini, harapan kita adatah meningkatnya pendapatan masyarakat 
Indonesia pada akhir PJP I1 sebesar empat kali lipat dari tingkat pendapatan 
pada waktu ini. Untuk mencapai harapan ini, pertumbuhan ekonorni selarna 
Repelita VI hams diatas e n m  persen yaitu rata-rata 6,2 persen per tahun. 

Keberhasilan pembangunan pertanian pada PJP I yang telah kita lalui sudah 
pasti merniliki hubungan yang erat dengan sistern pendidikan pertanian yang 
kitamiliki pada lama sebelum dan pada kurun waktu tersebut. Pada h m n  waktu 
m e b u t ,  sistem pendidikan telah dikernbmgkan untukmenjawab pennasalahan- 
pemasalahan yang dihadapi pada h r u n  waktu yang bersangkutan. Walaugun 
kita sepakat PJP EI merupakan kelanjutan dari PJP I, yang mejadi pertanyaan 
p k o k  &lam hubungmnya dengm pembangunm hn pndidikan tinggi pertanian 
adalah, apakah pennasalahan-pennasalahan pembangunm pertanian yang akan 
kita hadapi mempakan repetisi dari perrnasalahan-pernasalahan yang dihadapi 
pada PJP I. Saya berpendapat bahwa jawabanlrya adalah negatif, yaitu 
permasaldm, tantangan-tantangan serta kendala-kendala yang akan kita hadapi 
d a l m  gembangunan pertanian pada PJP IE akan berbeda dan jauh lebih rumit. 
Hal ini perlu saya tekankan mengingat proses pembangunan bukmlah suatu 
proses yang linear, melainkan mempakan suatu proses koevolusi (co-evolution) 
dengm pola interaksi antar berbagai faktor dengan struktur dm proses yang 
hmpleks. D a l m  hubungannya dengan sistem pendidikan tinggi, pertanyaannya 
adatah apakah sistem pendidikan tinggi yang Eta rniliki saat ini sudahkah atau 
akankaH ketinggalan zman untuk digunakan menjawab permasalhm dan 
menghadapi tantangan-tantangan pembangunan pertanian pada PJP II. 

Sayarneneoba menggolongkan pennasalahan atau tantangan pembmgunan 
pertanian dalam PJP II ke dafam dua kategori. Pertama, permasalahan 
pembangunan yang dapat diatasi dengm mernanfaathn ketersediaan teknologi 
dan p e n g e a u m  pertanian yang telah kits miliki. Dengan demikian persoalannya 
adalah bagaimana menerapkan teknologi dan pengetahuan tersebut sehingga 
dicapai basil yang memuaskan. Kedua, pemasalahan pernbangunan pertanian 
yang belum diketahui alternatif pemecahannya berdasarkan teknologi dan 
pengetahurn yang kits miiiki pada mat ini. Dengan demikian pemasalahannya 
adaIah apakah kita mampu menghasilkan tehofogi barn serta pengetahuan 
















